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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.    Pendekatan Masalah  

Penulis dalam melakukan penelitian, menggunakan pendekatan yuridis 

empiris karena dalam membahas permasalahan penelitian ini menggunakan 

bahan-bahan hukum (baik hukum yang tertulis maupun hukum yang tidak tertulis 

atau baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder).1 Pendekatan 

yuridis empiris, yaitu pendekatan yang digunakan dalam penelitian lapangan 

pada Peranan Kejaksaan Dalam Pengelolaan dan Eksekusi Barang Bukti. 

 
B.    Sumber dan Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian guna penulisan penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. 

 
1.    Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di 

lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, yakni 

dilakukannya wawancara.  

 
2.   Data Sekunder  

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan melakukan studi 

kepustakaan dengan cara membaca, mengutip dan menganalisis berbagai asas-

asas pidana, teori hukum pidana, berbagai peraturan. Data sekunder terdiri dari 

bahan-bahan hukum, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum  

yang mengikat. dalam hal ini bahan hukum primer terdiri dari :  

1. Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) 

2. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

3. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

                                                             
1 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2001, Metodologi Penelitian, Jakarta, Bumi Aksara,  hlm. 

81. 
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4. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan. (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 67) 

b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan 

bahan hukum primer dan dapat membantu dalam menganalisa serta 

memahami bahan hukum primer, seperti literatur dan norma-norma hukum 

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam dengan pada 

Peranan Kejaksaan Dalam Pengelolaan dan Eksekusi Barang Bukti. 

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan-bahan yang berguna untuk memberikan 

informasi, petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder seperti kamus besar bahasa indonesia, internet 

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas atau diteliti dalam 

dengan pada Peranan Kejaksaan Dalam Pengelolaan dan Eksekusi Barang 

Bukti. 

 
C.    Penentuan Narasumber  

Penulis di dalam penelitian ini yang dijadikan nara sumber adalah sebagai 

berikut:  

1. Midian H. Rumahorbo S.H, M.Kn. (KASI PB3R Kejari Metro)       : 1 orang 

2. Alex Subarkah S.H. (KASUBSI EKSEKUSI Kejari Metro)      : 1 orang 

Jumlah                                              : 2 orang  

 
D.   Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data, penulis menggunakan langkah-langkah yaitu sebagai 

berikut:  

1.    Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder, yang 

dalam hal ini penulis melakukannya dengan cara membaca dan mengutip serta 

mencatat dari berbagai buku-buku, dan informasi lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti.  

 
2.    Studi Lapangan  

Studi lapangan merupakan usaha untuk memperoleh data primer, maka 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara yang dilakukan kepada para pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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E.     Teknik Analisis Data  

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisis data dapat dilakukan melalui tahap berikut ini : 

1. Yang pertama, tahap pengumpulan data. 

2. Yang kedua, tahap editing. Pada tahap ini yaitu memeriksa kejelasan 

maupun kelengkapan mengenai pengisian instrumen pengumpulan data. 

3. Yang ketiga, tahap koding. Maksudnya pada tahap ini melakukan proses 

identifikasi dan proses klasifikasi dari tiap-tiap pernyataan yang terdapat 

pada instrumen pengumpulan data berdasarkan objek yang sedang diteliti. 

4. Yang keempat, tahap tabulasi. Melakukan kegiatan mencatat ataupun entri 

data dalam penelitian. 

5. Yang kelima, tahap pengujian. Pada tahapan ini data akan diuji kualitas data. 

6. Yang keenam, tahap mendeskripsikan data.  

 

 


